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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terkait dengan pengaruh 

Disparitas Pendapatan, Pengangguran dan Kemiskinan terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Indonesia, dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Disparitas Pendaptan berpengaruh negatif terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi, artinya setiap peningkatan disparitas pendapatan maka akan 

menurunkan Pertumbuhan Ekonomi. Akan tetapi perubahan peningkatan 

Disparitas Pendapatan tidak mampu menjelaskan secara nyata (tidak 

signifikan) terhadap penurunan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

2. Pengangguran berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Artinya setiap peningkatan pengangguran sebesar satu satuan 

secara nyata dapat menjelaskan penurunan pertumbuhan ekonomi sebesar 

satu satuan. 

3. Kemiskinan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Artinya setiap peningkatan kemiskinan sebesar 

satu satuan maka akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Akan tetapi 

perubahan peningkatan kemiskinan tidak mampu menjelaskan secara nyata 

(tidak signifikan) terhadap peningkatan pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang dihasilkan dalam studi, maka disampaikan 

beberapa saran yang diharapkan berguna untuk mendorong agar mengurangi 

disparitas pendapatan, menekan angka penganggguran, dan mengentaskan 

kemiskinan yakni sebagai berikut : 

1. Agar kiranya pemerintah daerah dan pusat harus mengurangi disparitas 

pendapatan dengan melaksanakan pemerataan pembangunan di segala 

aspek, terutama dalam aspek ekonomi dan sosial, sehingga dapat dirasakan 

oleh penduduk/masayarakat kalangan bawah. 

2. Pemerintah pusat lebih selektif lagi dalam mengambil kebijakan dalam 

memenuhi kualitas kesejahteraan penduduknya dalam hal ini 

mempekerjakan pekerja domestik sehingga jumlah pengangguran dapat 

ditanggulangi. 

3. Untuk mengurangi kemiskinan di tingkat provinsi dan provinsi di 

Indonesia, Pempus harus bekerja sama dengan Pemda untuk lebih fokus 

pada penanggulangan kemiskinan, pendidikan, meingkatkan pendapatan 

dan kesehatan. 
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